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Abstract. This study aims to analyze the factors influencing the income levels of pineapple farmers in Siabal-Abal
V Village, Sipahutar Subdistrict, North Tapanuli Regency. The research focuses on several key variables, namely
land size, production quantity, production tools, and farming experience, which are presumed to be associated
with farmers’ income. A quantitative research approach was employed, using multiple linear regression analysis
to examine the simultaneous and partial effects of each variable on the income of pineapple farmers. The
population of this study comprised all pineapple farmers in Siabal-Abal V Village, with a sample of 65 respondents
selected through a simple random sampling technique. Data were collected through interviews and structured
questionnaires designed in accordance with the research objectives. The results of the data analysis indicate that,
simultaneously, land size, production quantity, production tools, and farming experience have a significant effect
on the income of pineapple farmers. However, the partial test results reveal that only land size has a positive and
significant effect on farmers’ income. Meanwhile, production quantity, production tools, and farming experience
do not show a statistically significant influence. These findings indicate that land size is the dominant factor in
determining the income level of pineapple farmers in the study area. Therefore, improving access to agricultural
land or optimizing the utilization of existing land is an important strategy for increasing the income of pineapple
farmers in Siabal-Abal V Village.
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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pendapatan petani nanas
di Desa Siabal-Abal V, Kecamatan Sipahutar, Kabupaten Tapanuli Utara. Penelitian ini memfokuskan pada
beberapa variabel utama, yaitu ukuran lahan, jumlah produksi, alat produksi, dan pengalaman bertani, yang diduga
memiliki keterkaitan dengan pendapatan yang diperoleh petani. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda guna mengetahui pengaruh masing-masing variabel
secara simultan maupun parsial terhadap pendapatan petani nanas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
petani nanas yang berada di Desa Siabal-Abal V, dengan jumlah sampel sebanyak 65 responden yang dipilih
menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan kuesioner
terstruktur yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Analisis data menunjukkan bahwa secara simultan, variabel
ukuran lahan, jumlah produksi, alat produksi, dan pengalaman bertani berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan petani nanas. Namun demikian, hasil uji parsial menunjukkan bahwa hanya variabel ukuran lahan
yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani. Sementara itu, variabel jumlah
produksi, alat produksi, dan pengalaman bertani tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik.
Temuan ini mengindikasikan bahwa luas lahan merupakan faktor dominan dalam menentukan tingkat pendapatan
petani nanas di wilayah penelitian. Oleh karena itu, peningkatan akses terhadap lahan pertanian atau optimalisasi
pemanfaatan lahan yang ada menjadi strategi penting dalam upaya meningkatkan pendapatan petani nanas di Desa
Siabal-Abal V.

Kata kunci: Luas Lahan; Nanas; Pendapatan Petani; Produksi; Sarana Produksi

1. LATAR BELAKANG

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentra produksi nanas terbesar di
Indonesia, dengan Kabupaten Tapanuli Utara sebagai kontributor tertinggi mencapai
170.371,28 ton pada tahun 2024 (BPS 2025). Data ini menunjukkan bahwa komoditas nanas
memiliki potensi yang terus berkembang dan memainkan peran penting dalam mendukung
perekonomian daerah. Di tingkat lokal, Kecamatan Sipahutar di Kabupaten Tapanuli Utara

telah lama dikenal sebagai sentra utama produksi nanas. Manurung (2023), menyebutkan
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bahwa tingginya produksi ini dipengaruhi keterampilan budidaya yang baik, penggunaan
pupuk optimal, dan kondisi tanah subur. Meskipun memiliki potensi besar, petani nanas di
wilayah ini masih menghadapi sejumlah permasalahan seperti fluktuasi harga, ketidakefisienan
penggunaan sarana produksi, ketergantungan pada tenaga kerja tradisional, serta dampak
perubahan iklim terhadap hasil panen. Perbedaan pendapatan antar petani juga masih terlihat
signifikan dan diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti luas lahan, hasil produksi,
sarana produksi, serta karakteristik petani. Rajagukguk et al. (2021) menyebutkan bahwa
sebagian besar petani nanas di Desa Kualu Nenas berada pada kelompok umur produktif, yang
merupakan potensi besar dalam pengembangan usaha tani nanas.

Lahan dengan luasan tertentu memberikan dampak langsung terhadap jumlah produksi
dan penghasilan petani. Semakin besar area yang dikelola, semakin tinggi potensi hasil panen
yang bisa didapatkan, dengan catatan dikelola secara efisien. Meskipun demikian, efisiensi
dalam pengelolaan area pertanian juga memiliki peranan penting dalam mencapai hasil yang
maksimal. Beberapa penelitian Misalnya, penelitian oleh Ruhlia (2021) mengungkapkan
bahwa skala lahan merupakan faktor dominan yang memberikan dampak penghasilan.
kepemilikan pula penghasilan yang diperoleh. Penelitian oleh Ramadhan et al. (2024) di,
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang sebanyak 1.260 kg per 1,2 hektar dan
pemupukan susulan dengan pupuk urea sebanyak 250 kg dapat meningkatkan hasil panen
nenas. Penelitian ini mengindikasikan pentingnya pemupukan yang tepat untuk mendukung
produksi optimal. Demikian pula, penelitian oleh Listiani et al. (2019) memperlihatkan bahwa
skala lahan yang digarap petani dapat memengaruhi tingkat penghasilan. Ketika area garapan
bertambah luas, maka penghasilan petani akan mengalami peningkatan. Studi yang dilakukan
Fatmawati et al. (2023) skala signifikan terhadap penghasilan petani jagung. Temuan riset ini
mengonfirmasi bahwa skala berpengaruh signifikan kepada penghasilan petani jagung di
wilayah tersebut.

Selain itu, Busyra (2022) juga menegaskan bahwa produksi nenas sangat dipengaruhi
oleh manajemen input produksi yang tepat, termasuk pemilihan pupuk, teknik budidaya, serta
dukungan terhadap faktor lingkungan seperti curah hujan dan kesuburan tanah. Menurut Dewi
(2021), rendahnya produktivitas nanas di beberapa daerah di Indonesia disebabkan oleh
keterbatasan penggunaan teknologi serta pengaruh kondisi agroklimat yang tidak stabil.

Faktor Sarana produksi juga merupakan elemen penting dalam kegiatan usahatani yang
memiliki peran besar dalam menentukan tingkat hasil produksi dan efisiensi yang dapat dicapai
petani. Dalam praktiknya pada usahatani nanas, sarana produksi seperti pupuk dan pestisida

menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan panen. Penelitian yang dilakukan
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Penelitian Siallagan et al. (2016), memperkuat temuan tersebut dengan menegaskan bahwa
penggunaan pupuk secara efisien dapat meningkatkan hasil panen sekaligus menekan biaya
produksi.

Sementara itu, Lama bertani menggambarkan jumlah tahun pengalaman seorang petani
dalam menjalankan aktivitas usahatani, mulai dari tahap persiapan lahan, penanaman,
pemeliharaan, panen, hingga pemasaran hasil. Durasi pengalaman tersebut sangat menentukan
tingkat pengetahuan praktis petani mengenai kondisi agroekosistem di daerahnya. Semakin
lama seseorang berkecimpung dalam kegiatan bertani, mengidentifikasi permasalahan dan
menentukan tindakan yang tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Penelitian Aman et al. (2023)
membuktikan bahwa lama bertani memiliki hubungan signifikan terhadap pendapatan, di mana
petani yang berpengalaman cenderung mampu menghasilkan pendapatan lebih tinggi karena

lebih memahami cara mengoptimalkan produksi.

2. METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Pemilihan metode kuantitatif dengan sifat deskriptif dan asosiatif ini dianggap paling
tepat serta menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Hasil dari penelitian ini
diharapkan tidak hanya menggambarkan kondisi aktual dari para petani nenas, tetapi juga
menjelaskan hubungan antar faktor produksi.

Data penelitian terdiri dari data primer, yang dikumpulkan melalui kuesioner dan
wawancara langsung, serta data sekunder informasi diperoleh melalui rujukan eksternal.
Sebagai contoh informasi berasal dari Badan Pusat Statistik dan instansi pertanian guna
memperkuat riset selanjutnya. Neuman (2015), mengemukakan bahwa melalui instrumen
seperti observasi, wawancara, atau kuesioner, yang secara khusus dirancang untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang spesifik. Variabel penelitian mencakup satu variabel terikat, yaitu
pendapatan petani, dan empat variabel bebas, yaitu luas lahan, hasil produksi, sarana produksi,
dan lama bertani.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ditetapkan secara purposif karena desa Desa Siabal abal V,
Kecamatan Sipahutar, Kabupaten Tapanuli Utara. Pemilihan lokasi didasarkan pada potensi
produksi nenas yang tinggi dan keterlibatan aktif petani dalam usaha pertanian hortikultura.
Kuncoro (2011), menjelaskan bahwa teknik proportional random sampling digunakan apabila
populasi memiliki ukuran yang berbeda-beda di setiap kelompok, sehingga setiap kelompok

tetap memperoleh peluang yang proporsional untuk menjadi bagian dari sampel penelitian.
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Penentuan ukuran sampel dilakukan dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya,
dan sumber daya yang ada. Berdasarkan pendapat Arikunto (2013), apabila jumlah populasi
lebih dari 100 orang, maka dapat diambil antara 10% hingga 15% dari total populasi sebagai
sampel yang dianggap cukup representatif. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 195
petani. Namun, tidak seluruh petani tersebut menjadikan tanaman nenas sebagai komoditas
utama dalam usaha taninya. Oleh karena itu, berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti hanya
memilih 65 petani yang menjadikan nenas sebagai usaha tani utama. Pemilihan ini dilakukan
karena petani yang menjadikan nenas sebagai usaha utama memiliki pengalaman, keterlibatan,
serta pendapatan yang langsung bersumber dari komoditas tersebut, sehingga mengenai
pendapatan usaha tani nenas.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda, pendekatan ini berfokus
pada pengolahan angka dan perhitungan statistik untuk menjelaskan hubungan antar variabel.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan berdasarkan data numerik
yang diolah melalui teknik statistik tertentu, sehingga hasil yang diperoleh bersifat sistematis
dan dapat diuji kebenarannya secara ilmiah
Y =Bo+ PiXi + PaXo + P3Xs + PaXa + €
Keterangan:
Y = Pendapatan
X1 = Luas Lahan
X2 = Hasil Produksi
X3 = Sarana Produksi
Xa = Lama bertani
Bo = Konstanta
B1, B2, B3 = Koefisien regresi
Menurut Gujarati (2006), analisis regresi linier berganda digunakan untuk memahami

keterkaitan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sosial Ekonomi

Tabel 1. Karakteristik Sosial dan Ekonomi

Karakteristik Sosial Ekonomi Data Tertinggi Persentase
Umur (Tahun) 51-57 20%
Tingkat Pendidikan SMA 68,2%
Luas Lahan (Ha) 0,6-1,0 45,4%
Biaya Produksi (Rp) 2.849.704 —3.128.869 18%
Penerimaan (Rp) 2.815.000 - 4.198.571 36%
Pendapatan (Rp) 101.770 — 1.462.282 26%
Lama Bertani (Tahun) 30-38 23%

Sumber : Data Primer diolah 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data karakteristik sosial ekonomi petani, diketahui
bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok umur 51-57 tahun, yaitu sebesar 20%.
Hal ini menunjukkan bahwa petani di daerah penelitian didominasi oleh kelompok usia
produktif lanjut yang umumnya telah memiliki pengalaman panjang dalam mengelola usaha
tani. Dari segi pendidikan, tingkat pendidikan yang paling banyak ditempuh oleh responden
adalah SMA, dengan persentase sebesar 68,2%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar petani memiliki kemampuan literasi yang cukup baik untuk menerima inovasi pertanian
maupun mengelola usaha tani secara lebih modern.

Pada karakteristik luas lahan, kategori yang paling dominan adalah lahan seluas 0,6—
1,0 hektar dengan persentase 45,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani
mengelola lahan berskala kecil hingga menengah, yang umumnya mencerminkan pola usaha
tani keluarga. Dari sisi biaya produksi, kelompok biaya Rp 2.849.704 — Rp 3.128.869
merupakan kategori paling tinggi dengan persentase 18%, menggambarkan bahwa sebagian
besar petani mengeluarkan biaya dalam kisaran tersebut untuk proses budidaya yang meliputi
pengadaan sarana produksi dan kebutuhan operasional lainnya.

Selanjutnya, tingkat penerimaan tertinggi berada pada kisaran Rp 2.815.000 — Rp
4.198.571 dengan proporsi 36%, menandakan bahwa kelompok ini merupakan yang paling
banyak dialami oleh petani dalam satu periode produksi. Sementara itu, pendapatan petani yang
paling dominan berada pada kisaran Rp 101.770 — Rp 1.462.282, dengan persentase sebesar
26%, mengindikasikan bahwa keuntungan bersih yang diperoleh sebagian petani relatif kecil
akibat tingginya biaya produksi atau fluktuasi harga jual. Terakhir, lama bertani yang paling
banyak dijumpai adalah kategori 30-38 tahun dengan persentase 23%, menunjukkan bahwa
mayoritas petani memiliki pengalaman cukup panjang dalam usaha tani sehingga memahami

dinamika produksi dan pemasaran.
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Secara keseluruhan, karakteristik sosial ekonomi tersebut menggambarkan bahwa
petani di wilayah penelitian umumnya berasal dari kelompok usia berpengalaman, memiliki
tingkat pendidikan menengah, mengelola lahan berskala kecil hingga menengah, serta
memperoleh pendapatan yang bervariasi sesuai dengan biaya dan penerimaan yang diperoleh.
Temuan ini memberikan gambaran umum mengenai kondisi petani di Desa Siabal-abal V.
Pembahasan
Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Berdasarkan Gujarati (2006), pengujian normalitas merupakan metode statistik
yang digunakan untuk mengidentifikasi apakah informasi dalam model regresi memiliki
distribusi normal. Uji normalitas diimplementasikan pada data perkembangan Petani
Nenas. Apabila data tidak memiliki distribusi normal, maka hasil analisis regresi dapat
menjadi kurang tepat dan berpotensi mempengaruhi konklusi penelitian. Uji Normalitas
dilakukan menggunakan SPSS 31 dengan level signifikansi 5%. Berikut pedoman untuk

menentukan apakah data memiliki distribusi normal:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
I 65
Mormal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 10033147045
Most Extreme Differences  Absolute 084
Positive 0a4
Megative -.058
Test Statistic 084
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2007
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 305
99% Confidence Interval  Lower Bound 283
Upper Bound N7

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Gambar 1. Output Uji Normalitas
Sumber : Hasil Output SPSS 31 (2025)
Hasil ini mengindikasikan bahwa residual data terdistribusi secara normal. Oleh
karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi, sehingga
data tersebut memenuhi syarat untuk digunakan dalam analisis statistik parametrik lebih

lanjut, seperti analisis regresi linear Uji
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b. Multikolinieritas
Untuk mengkonfirmasi bahwa tidak ada hubungan linier Antara variabel bebas, uji
multikolinearitas digunakan. Metode penentuan faktor (VIF) tiap-tiap variabel independen
digunakan untuk menguji multikolinearitas pada fungsi produksi usahatani nenas. Tidak
ada Permasalahan multikolinearitas bila nilai VIF kurang dari 10, tetapi bila nilai VIF lebih
besar dari 10, mungkin terdapat masalah multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -3719423741 772828476 -4.813 =001
A1 7947919400 837128.520 1.147 §.4594 =001 61 6.218
A2 756.911 612.451 108 1.236 221 38 3144
X3 -4.900 3120 -158 -1.570 122 233 4 286
4 B720.744 B953.B62 048 974 334 955 1.048

a. Dependent Variable: ¥

Gambar 2. Hasil Ui Multikolinieritas
Sumber : Hasil Output SPSS 31 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada gambar, dari tiap bebas angka
menandakan diterapkan tidak mengalami masalah multikolinearitas. Variabel Luas Lahan
(X1) memiliki nilai VIF sebesar 6,218, yang berarti berada di sekitar angka 6 dan
menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas pada variabel tersebut. Variabel Hasil
Produksi (X2) menunjukkan nilai VIF sebesar 3,144 atau berada di kisaran angka 3, Pada
variabel Sarana Produksi (X3), nilai VIF yang diperoleh adalah 4,286 atau sekitar angka
4, yang mengindikasikan tidak terdapat gejala multikolinearitas. Sementara itu, variabel
Lama Bertani (X4) memiliki nilai VIF sebesar 1,048 atau mendekati angka 1, yang juga
menunjukkan bahwa variabel ini tidak mengalami multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Apabila ragam residual tetap sama antar observasi, maka keadaan tersebut

dinamakan homokedastisitas. Sebaliknya, apabila ragam residual berubah-ubah antar

pengamatan, maka kondisi tersebut disebut heteroskedastisitas.
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Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) -168048.628 413994597 - 406 686
X1 588127178 448439330 400 1.311 185
X2 460.688 328.083 305 1.404 165
X3 648 1.671 088 .388 .00
x4 3805.521 4796.472 089 783 43

a. DependentVariable: ABS
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data Primer diolah 2025
Berdasarkan semua nilai signifikansi tidak terjadi gejala heteroskesastisitas
karena nilai sig> 0,05.
Hasil Uji Hipotesis
a. HasilUji F
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen secara simultan atau tidak. Dengan melihat nilai F-hitung = 91,49 dan
nilai F-tabel = 2,53 dengan tingkat kesalahan 5%. Uji F yang telah dilakukan bisa terlihat
pada tabel 5 di bawah ini :

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 3.930E+14 4 §.824E+13 §1.495 <,001"
Residual G.442E+13 60 1.074E+12
Total 4 574E+14 64
a. Dependent Variable: ¥
. Predictors: (Constant), x4, %1, %2, X3
Gambar 4. Hasil Uji F

Sumber : Hasil Output SPSS 31 (2025)
Berdasarkan gambar 4, Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar
91,49 lebih besar daripada F tabel sebesar 2,53, serta nilai signifikansinya < 0,001 yang
berada di bawah taraf signifikansi 0,05.
b. Hasil Ujit
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui variabel independen

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan Petani Nenas secara individual .
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Tabel 2. Hasil Uji t
Variabel t-hitung t-tabel Nilai Sig
Luas lahan (X1) 9,494 2,000 < 0,001
Hasil produksi (X2) 1,236 2,000 0,221
Sarana produksi (X3) -1,570 2,000 0,122
Lama bertani (X4) 0,974 2,000 0,334

Sumber : Hasil Output SPSS 31 (2025)

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 2, nilai t-hitung sebesar 9,494 lebih besar
dibandingkan t-tabel yang sebesar 2,000, serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
(yaitu < 0,001), maka Ho ditolak dan H: diterima. Ini menunjukkan bahwa luas lahan (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan, yang berarti setiap kenaikan luas lahan
akan meningkatkan pendapatan sebesar Rp7.947.919,40. Nilai t-hitung yang sangat tinggi
menunjukkan bahwa luas lahan merupakan variabel yang paling dominan dalam
mempengaruhi pendapatan.

Sebaliknya, variabel hasil produksi (X2) tidak berpengaruh signifikan karena nilai t-
hitung sebesar 1,236 lebih kecil dari t-tabel 2,000 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,221
lebih besar dari 0,05. Artinya, variasi hasil produksi pada responden cukup kuat untuk
menjelaskan perbedaan pendapatan, namun perubahan hasil produksi tidak konsisten diikuti
dengan perubahan pendapatan, sehingga pengaruhnya secara statistik tidak signifikan.

Selain itu, variabel sarana produksi (X3) dengan t-hitung -1,570 dan nilai Sig. sebesar
0,122 juga menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. Penggunaan sarana produksi dalam
penelitian ini tidak menunjukkan hubungan yang konsisten dengan nilai pendapatan. Data
menunjukkan bahwa baik banyaknya sarana produksi yang digunakan maupun sedikitnya,
tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan pada pendapatan, sehingga uji statistik menolak
adanya pengaruh.

Terakhir, variabel lama bertani (X4) memiliki nilai t-hitung sebesar 0,974 dan nilai Sig.
0,334, yang juga dinyatakan tidak signifikan. Artinya, perbedaan pengalaman bertani antar
responden tidak menghasilkan perbedaan yang berarti pada pendapatan. Dengan demikian,
petani yang lebih lama bertani tidak terbukti memiliki pendapatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang pengalamannya lebih sedikit, sehingga secara statistik tidak ada
pengaruh yang muncul.

Secara keseluruhan, hanya luas lahan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
pendapatan, sementara hasil produksi, sarana produksi, dan lama bertani tidak memberikan
pengaruh signifikan berdasarkan hasil uji t.

Hasil Koefisien Determinasi (R%)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Madel [ R Square Square Estimate

1 827 858 850 1036218.971

a. Predictors: (Constant), x4, X1, X2, X3
b, Dependent Variable: ¥

Gambar 5. Hasil Uji Determinasi (R?)
Sumber : Hasil Output SPSS 31 (2025)
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Berdasarkan gambar 1.7, hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan nilai
Adjusted R Square sebesar 0,85. Hal ini mengindikasikan bahwa produksi nenas dipengaruhi
oleh variabel luas lahan, hasil produksi, sarana produksi, dan lama bertani sebesar 85%.
Sementara itu, sisanya sebesar 15% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak

diikutsertakan dalam model penelitian ini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan
usaha tani nenas di Desa Siabal-abal V Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara, dapat
disimpulkan, Pendapatan usaha tani nenas di Desa Siabal-abal V diperoleh dari selisih antara
penerimaan penjualan nenas dengan total biaya produksi. Tingkat pendapatan petani bervariasi
antar responden dan terutama dipengaruhi oleh perbedaan luas lahan yang diusahakan.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara simultan (Uji F) seluruh variabel
independen yaitu luas lahan (X1), hasil produksi (X2), sarana produksi (Xs), dan lama bertani
(X4) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani nenas (Y). Hal ini berarti model regresi
yang digunakan layak dan mampu menjelaskan perubahan pendapatan secara bersama-sama.

Secara parsial (Uji t) hanya variabel luas lahan (Xi) yang berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan petani. Semakin luas lahan yang diusahakan, semakin besar jumlah
tanaman yang dapat dibudidayakan dan semakin tinggi pendapatan yang dihasilkan.

Variabel hasil produksi (X:), sarana produksi (Xs3), dan lama bertani (Xa4) tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani nenas. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan produksi, penggunaan sarana produksi, maupun lamanya pengalaman bertani
tidak secara langsung menentukan tingkat pendapatan tanpa dibarengi faktor dominan seperti
luas lahan.

Temuan penelitian menegaskan bahwa luas lahan adalah faktor utama yang
menentukan variasi pendapatan usaha tani nenas di Desa Siabal-abal V, sedangkan faktor
lainnya tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial.

Beberapa saran yang dapat diberikan salah satunya Bagi Petani Nenas. Petani perlu
memaksimalkan pemanfaatan luas lahan yang ada melalui pola tanam yang lebih efisien,
seperti penataan jarak tanam, pengolahan lahan yang lebih baik, dan peningkatan intensitas
pemeliharaan. Karena hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor produksi lain seperti sarana
produksi dan pengalaman bertani belum memberikan pengaruh signifikan, petani perlu lebih

fokus pada peningkatan efektivitas penggunaan input, bukan pada jumlahnya.
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